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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui akumulasi logam berat merkuri sertatingkat serangan parasit pada kepiting bakau
(S serrata) dari hasil tangkapan alam di Desa Tunas Baru Kecamatan Rarowatu Utara Kabupaten Bombana. Pengambilan
dan pemeriksaan sampel kepiting dilakukan sebanyak dua kali yaitu pada musim hujan (April) dan musim kemarau
(Agustus) pada tahun 2018. Parameter yang diamati adalah jenis parasit dan tingkat serangannya serta akumulasi logam
berat Merkuri (Hg) pada kepiting bakau pada musim berbeda. Penelitian ini terdiri dari dua tahap yaitu kegiatan lapangan
yaitu pengambilan sampel dan kegiatan laboratorium yaitu pemeriksaan parasit. Hasil penelitian menunjukan bahwa jenis
parasit yang ditemukan yaitu Nematoda dan Octolasmis sp. Akumulasi logam berat Hg tertinggi berada pada musim
kemarau (0,014 mg/kg) dan terendah pada musim hujan (0,007 mg/kg). Prevalensi parasit (jenis Nematoda dan Octolasmis
sp.) tertinggi berada pada musim hujan (100%) dan terendah pada musim kemarau (Nematoda 86% dan Octolasmis sp.
93%). Intensitas parasit tertinggi berada pada musim hujan (Nematoda 95 ind/ekor dan Octolasmis sp. 57 ind/ekor) dan
terendah pada musim kemarau (Nematoda 6 ind/ekor dan Octolasmis sp. 20 ind/ekor).

Kata Kunci: akumulasi logam berat Hg, prevalensi dan intensitas, Nematoda, Octolasmis, S. serrata

ABSTRACT

This study aims to determine the accumulation of mercury heavy metals and the level of parasite attack on mangrove crabs
(S serrata) from natural catched in Tunas Baru Village, Rarowatu Utara District, Bombana Regency. Taking and examining
crab samples were conducted in two times, hamely in the rainy season (April) and dry season (August) in 2018. The
parameters observed were the prevalence and intensity of parasites and accumulation of heavy metals Mercury (Hg) in
different seasons. Observation of parasites was conducted in Laboratory Faculty of Fisheries and Marine Science, Halu Oleo
University . The results showed that species of parasite found were Nematode and Octolasmis sp. While, the accumulation
of heavy metal mercury (Hg) in the dry season was higher (0,014 mg/kg) than in the rainy season ( 0,007 mg/kg). The
highest prevalence of parasites (Nematodes and Octolasmis sp.) was observed in the rainy season (100%) and the lowest was
observed in the dry season (86% Nematodes and 93% Octolasmis sp.). The highest parasitic intensity was found in the rainy
season (95 ind / craband Octolasmis sp. 57 ind / crab) and the lowest was found in the dry season (6 ind / crab Nematodes
and 20 ind / crab Octolasmis sp.).

Key words: accumulation of heavy metals Hg, prevalence and intensity of parasites Nematoda, Octolasmis sp, S. serrata

PENDAHULUAN sebagai tempat penangkapan ikan dan usaha
budidaya ikan maupun udang. Perairan tersebut
diindikasikan sudah tercemar dengan logam
berat merkuri, terbukti dari kandungan Hg yang
ditemukan pada masyarakat yang menetap di
perairan sekitar sungali Langkowala dari hasil
penelitian (Erdanang, 2016). Sungai
Langkowala telah tercemar logam berat Hg
yang cukup tinggi. Pencemaran ini oleh adanya
industri- industri yang ada di Kecamatan
Rarowatu Utara maupun di sekitarnya yang
membuang limbahnya ke sungai tanpa
pengolahan limbah terlebih dahulu.Terdapat

Perairan pantai Desa Tunas Baru adalah
perairan muara sungai Langkowala yang
merupakan  daerah penangkapan kepiting
bakau oleh masyarakat setempat. Hulu sungal
tersebut banyak digunakan sebagai lahan
pertanian dan industri pertambangan emas.
Kegiatan industri pada hulu sungai Langkowala
berdampak buruk bagi lingkungan maupun
manusia serta biota perairan yang hidup di
sepanjang diran sungai Langkowala akibat
pencemaran logam berat. Hilir sungai banyak
digunakan oleh sebagian besar penduduk
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beberapa pabrik yang diduga sebagai penghasil
limbah logam berat di sekitar daerah tersebut.
Olehnya diharapkan agar perlu monitoring yang
baik terhadap limbah tersebut (Erdanang,
2016).

Logam berat termasuk zat pencemar
karena sifatnya yang stabil dan sulit untuk
diuraikan. Banyaknya sumber logam berat di
alam, meningkatkan pencemaran logam berat
khususnya pada perairan yang akan
terakumulas pada rantai makanan hingga biota
di perairan tersebut. Biota perairan yang telah
tercemar logam berat akan mengalami
gangguan pertumbuhan hingga kematian
(Simbolon, 2012). Biota perairan Yyang
mempunyai peranan paling tinggi dalam
penyerapan logam berat dalam perairan adalah
jenis Crustacea seperti kepiting, kerang dan
beberapa jenis udang. Kepiting hidup di air
laut, air tawar dan darat dengan ukuran yang
beraneka ragam. Kepiting bakau merupakan
biota perairan yang di habitatnya mempunyai
ketahanan hidup yang baik (ldrus, 2014).

Jarak perairan Desa Tunas Baru dengan
sungai Langkowala area pertambangan sekitar
tiga kilometer. Lgu sedimentasi dapat
menyebabkan kerusakan berbagai habitat
seperti, terumbu karang dan mangrove yang
berdampak pada menurunnya keanekaragaman
dan kekayaan sumberdaya hayati atau biota
yang hidup di sekitar kawasan tersebut
termasuk  kepiting. Logam berat yang
terkonsumsi dan terpapar oleh biota termasuk
kepiting konsumsi akan mengalami
bicakumulasi di dalam tubuhnya. Jika biota
atau kepiting tersebut dikonsumsi  oleh
manusia, maka akumulasi logam tersebut cukup
tinggi, yang dapat menyebabkan berbagai jenis
penyakit dan kematian (Sandro, 2013). Proses
penambangan dan ekstraksi mineral terutama
emas menggunakan berbagai bahan kimia yang
cukup merusak lingkungan dan berbahaya bagi
kesehatan manusia, seperti merkuri. Bahan
kimia tersebut akan menjadi limbah bersama
dengan lumpur dan dibuang di sepanjang
sungai kemudian bermuara di laut. Pencemaran
oleh logam berat semakin banyak mendapat
perhatian masyarakat. Ha ini  mungkin
disebabkan kekhawatiran masyarakat akan

terjadi  kasus-kasus seperti  terjadi  pada
masyarakat Teluk Buyat di Sulawes Utara

Perairan Desa Tunas Baru banyak
terdapat limbah organik dan anorganik
sehingga dapat mencemari lingkugan perairan,
pencemaran oleh limbah tersebut dapat
menurunkan kualitas air sehingga memicu
perkembangbiakkan penyakit atau parasit pada
kualitas air yang buruk. Proses penguraian
bahan organik membutuhkan oksigen yang
banyak sehingga dapat menurunkan oksigen
terlarut. Menurunnya kualitas air akibat oksigen
terlarut yang rendah dan tingginya bahan
organik juga salah satu penyebab munculnya
parasit. Data Pusat Karantina lkan tahun
(2010), ditemukan parasit genus Octolasmis
pada rgjungan, kepiting, dan lobster. Sebagai
salah satu contoh genus Epistylis yang mudah
berkembang dalam kondisi oksigen terlarut
yang rendah (Jithendran, 2010). Irvansyah dkk.
(2012), jenis ektoparasit yang menginfeksi S.
serrata antara lain berasal dari  kelompok
Protozoa yang terdiri dari genus Zoothamnium
dengan prevalensi 25%, serta dari kelompok
Arthropoda adalah genus Octolasmis dengan
prevalensi 42%.

Penelitian  Aris (2018) menyatakan
bahwa peraran Kecamatan Lantari Jaya
Kabupaten Bombana yang merupakan daerah
muara sungai Langkowaa sudah tercemar
logam berat Hg dengan konsentrasi sebesar
0,0003 mg/l dan pada sedimen adalah 0,15
mg/kg. Sedangkan parasit yang menginfeksi
insang (Octolasmis sp) dengan nilai prevalens
parasit berkisar antara 50-100% dan intensitas
69-150 Ind/ekor. Nilai tersebut masih di bawah
ambang batas atau kisaran normal sesuai
dengan peraturan Pemerintah dalam Keputusan
Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 51
Tahun 2004 Tentang Baku Mutu Air Laut
untuk kehidupan biota konsentras logam berat
Hg di perairan adalah 0,001 mg/I.

Parasit biasa digunakan  sebagai
bicindikator karena parasit dapat mendeteks
adanya logam berat di perairan. Parasit lebih
merespon cepat adanya logam berat pada
perairan dibandingkan inangnya. Sejumlah
penelitian telah dilakukan  menunjukkan
senditivitas parasit terhadap kontaminan seperti
logam berat (Pietrock and Marcogliese, 2003).
Ada beberapa parasit tertentu yang rentan
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terhadap logam berat seperti  Cestoda
Organisme ini bisa mengakumulasi logam
dengan konsentrasi yang tinggi (Sures et al.,
1997). Parasit yang bersentuhan langsung
dengan lingkungan seperti monogenea dan
beberapa parasit usus yang tahap hidup bebas
mungkin rentan terhadap logam berat (Pietrock
and Marcogliese, 2003). Infeksi ektoparasit
yang meningkat biasanya memberi indikasi
kualitas air tercemar (Avenant, 2001).
Pentingnya bioindikator parasit sebagai acuan
untuk mengetahui adanya cemaran logam berat
merkuri di perairan. Untuk itu dilakukan
penelitian untuk mengetahui akumulasi logam
berat merkuri (Hg) serta tingkat serangan
parasit pada kepiting bakau (S serrata) dari
hasil tangkapan alam di Desa Tunas Baru
Kecamatan Rarowatu Utara Kabupaten
Bombana.

BAHAN DAN METODE

Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel kepiting bakau yang
diambil dari habitat mangrove di perairan Desa
Tunas Baru Kecamatan Rarowatu Utara
Kabupaten Bombana Sulawesi Tenggara. Jarak
perairan Desa Tunas Baru dengan sungai
Langkowala area pertambangan sekitar tiga
kilometer. Sampel yang digunakan yaitu
kepiting dengan berat sekitar 100-300 g
sebanyak 30 ekor. Sampling dilakukan pada
tahun 2018 sebanyak 2 kali, yaitu di antara
musim hujan (April) 15 ekor dan musim
kemarau (Agustus) 15 ekor.

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian (2018)

Pemeriksaan Akumulas Logam Berat
Merkuri pada K epiting Bakau

Sampel daging dimasukkan dalam oven
pada suhu 40°C selama 24 jam. Pada jumlah
yang memungkinkan dari beberapa ekor
kepiting, kemudian dilakukan  pengeringan
untuk diperiksa kandungan Hg (2 g berat
kering). Setelah itu sampel daging tersebut
diukur kandungan merkurinya di Laboratorium
Forensik Fakultas MIPA Universitas Halu Oleo
Kendari menggunakan AAS (Atomi Absorbtion
Spectrophometer), dengan berpedoman pada
metode AOAC 2012.

Identifikas Parasit

Pemeriksaan /identifikasi parasit pada
bagian ektoparasit dimana membuka karapaks
kepiting menggunakan pisau untuk diambil
insangnya, mengamati jenis organisme yang
melekat pada insang kepiting bakau, mengeruk
pada insang kepiting bakau menggunakan pisau
bedah dan pinset di atas kaca preparat,
meletakkan kaca preparat dibawah mikroskop
kemudian diamati dengan pembesaran 10x,
melihat jenis ektoparasit yang telah ditemukan
kemudian membandingkan pada  buku
identifikas (Damajanti, 2011).

Prevalens
Prevaens
sebagai berikut :

P= 3 L0 07 IO (1)

dihitung dengan rumus

Dimana : P = Prevalensi (%) ; N= Jumlah sampel
yang terinfeksi (Ind/ekor), n = Jumlah sampel yang
diamati (Ind/ekor).

Intensitas Par asit
Intensitas parasit dihitung dengan rumus:

Dimana: | = Intensitas serangan parasit (Ind/ekor);
P = Jumlah parasit yang menginfeks (Ind), N=
Jumlah sampel yang terinfeksi (ekor).

Hasil perhitungan prevalenss dan
intensitas  ektoparasit  kepiting  bakau
dimasukkan dalam kategori prevalensi dan
intensitas parasit pada Tabel 1 dan 2.

Analisis Data

Data hasl pengamatan akumulas
merkuri (Hg) dan infeksi parasit pada musim
yang berbeda dianalisis secara deskriktif dan
disgjikan dalam bentuk tabel dan gambar.
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Tabel 1. Kriteria frekuensi infeksi menurut Williams (1996).

No. Prevalens Kategori Keterangan

1 100-99% Selalu Infeksi sangat parah
2. 98-90% Hampir selalu Infeksi parah

3. 89-70% Biasanya Infeks sedang

4., 65-50% Sangat sering Infeksi sangat sering
5. 49-30% Umummnya Infeksi biasa

6. 29-10% Sering Infeksi sering

7. 9-1% Kadang Infeksi kadang

8. <1-0,1% Jarang Infeksi jarang

9. <0,1-0,1% Sangat jarang Infeksi sangat jarang
10. <0,01 Hampir tidak pernah Infeksi tidak pernah

Tabdl 2. Kriteriaintensitas menurut Williams (1996).

No. Intensitas (Ind/Ekor) Kategori

1 <1 Sangat rendah

2. 1-5 Rendah

3. 6-50 Sedang

4, 51-100 Parah

5. >100 Sangat parah

6. >1000 Super infeksi
HASIL Prevalens dan Intensitas Par asit

Akumulasi Logam Berat Merkuri (Hg) pada
Musim Berbeda

Gambar 2  menunjukkan  bahwa
akumulasi merkuri Hg pada musim berbeda
yaitu akumulasi Hg pada musim kemarau lebih
tinggi jika dibandingkan dengan akumulasi Hg
pada musim hujan.

Pemeriksaan Ektopar asit

Hasil pemeriksaan ektoparasit pada
kepiting bakau (S. serrata) dapat dilihat pada
Tabel 3 dan 4. Jenis parasit yang ditemukan dan
menginfeks kepiting bakau (S serrata) dapat
dilihat pada Gambar 3 dan 4.
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Nila prevaensi dan intensitas parasit yang
ditemukan pada setiap pengambilan sampel
penelitian dapat dilihat pada Tabel 5 dan 6.
Pada musim hujan prevalensi dari kedua jenis
parasit sangat tinggi yaitu 100%, sedangkan
pada musim kemarau prevalens parasit
Octolasmis sp. yaitu 93% dan Nematoda yaitu
86% (Gambar 5). Sedangkan untuk intensitas
parasit Octolasmis sp. pada musim hujan yaitu
57 Ind/ekor sedangkan pada musim kemarau 6
Ind/ekor, intensitas parasit Nematoda pada
musim hujan yaitu 95 Ind/ekor dan musim
kemarau 20 ind/ekor (Gambar 6).

00148

B hujan

Okemarau

kemarau

n=6 individu

Gambar 2. Akumulasi Hg pada daging kepiting bakau (S. serrata) pada waktu sampling yang berbeda,

masi ng-masing n=6.
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Gambar 3. Morfologi Octolasmis sp. yang Menginfeksi Kepiting Bakau (A, dan B, Sumber Dok. Pribadi 2018),
(C, Sumber : Idrus 2014, sebagai pembanding: Skripsi).
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Gambar 4. Morfologi Nematoda yang Menginfeksi Kepiting Bakau (A dan B Sumber: Dok. Pribadi 2018), (C
Sumber: Aris 2018, sebagai pembanding).
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Gambar 5. Prevalensi parasit Octolasmis sp. dan Nematoda pada kepiting bakau (S. serrata) di perairan Desa
Tunas Baru Kec. Rarowatu Utara Kab.Bombana pada waktu sampling yang berbeda.
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Gambar 6. Intensitas parasit Octolasmis sp. dan Nematoda pada kepiting bakau (S. serrata) di perairan Desa
Tunas Baru Kec. Rarowatu Utara Kab. Bombana pada waktu sampling yang berbeda.

Tabd 3. Hasil pemeriksaan ektoparasit kepiting bakau (S. serrata) antara musim hujan

No Jenis Bagian tubuh yang diamati Jumlah
Berat (g) ektoparasit (ind/ekor)
Insang
1 190.83 - Octolasmis sp. v 30
- Nematoda v 50
2 299.59 - Octolasmis sp. v 9
- Nematoda v 32
3 294.95 - Octolasmis sp. v 25
- Nematoda v 40
4 140.28 - Octolasmis ssp. v 37
- Nematoda ++ 129
5 169.29 - Octolasmis sp. v 45
- Nematoda v 82
6 232.13 - Octolasmis sp. v 20
- Nematoda ++ 134
7 140.29 - Octolasmis sp. v 10
-Nematoda v 42
8 163.76 - Octolasmis sp. v 6
- Nematoda ++ 112
9 211,65 - Octolasmis sp. ++ 190
- Nematoda ++ 340
10 147.43 - Octolasmis sp. ++ 109
- Nematoda ++ 135
11 161.7 - Octolasmis sp. ++ 105
- Nematoda ++ 126
12 315.11 - Octolasmis sp. v 49
- Nematoda v 36
13 152.8 - Octolasmis sp. v 3
- Nematoda v 20
14 300.46 - Octolasmis sp. ++ 143
- Nematoda v 50
15 200.23 - Octolasmis sp. v 70
- Nematoda ++ 100

Keterangan : v (ditemukan), - (tidak ditemukan), ++ (berkoloni)
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Tabel 4. Hasil pemeriksaan ektoparasit pada kepiting bakau (S. serrata) antara musim kemarau

No Jenis Bagian tubuh yang diamati Jumlah
Berat (g) ektoparasit (ind/ekor)
Insang

1 184.4 - Octolasmis sp. v 30

- Nematoda v 11
2 134.43 - Octolasmis sp. v 18

- Nematoda v 2
3 134,12 - Octolasmis sp. v 32

- Nematoda v 1
4 203.92 - Octolasmis sp. v 1

- Nematoda v 5
5 157.73 - Octolasmis sp. v 72

- Nematoda v 5
6 185.95 - Octolasmis sp. v 32

- Nematoda v 11
7 200.42 - Octolasmis sp. v 34

-Nematoda v 6
8 129.62 - Octolasmis sp. v 8

- Nematoda - 0
9 200.78 - Octolasmis sp. - 0

- Nematoda - 0
10 196.15 - Octolasmis sp. v 3

- Nematoda v 3
11 106.91 - Octolasmis sp. v 6

- Nematoda v 4
12 202.85 - Octolasmis sp. v 27

- Nematoda v 20
13 197.32 - Octolasmis sp. v 22

- Nematoda v 7
14 168.89 - Octolasmis sp. v 2

- Nematoda v 6
15 199.71 - Octolasmis sp. v 10

- Nematoda v 3

Keterangan : vV (ditemukan), - (tidak ditemukan), ++ (berkoloni)

Tabel 5. Prevalensi dan intensitas parasit yang ditemukan pada kepiting bakau pada musim hujan

Jumlah Jumlah Total
Jenis Kepiting Parasit sampel Prevalens Intensitas Tingkat Bagian tubuh
Parasit terinfeksi (individu) kepiting (%) (Ind/ekor) serangan
(ekor) (ekor)
Ektoparasit
Octolasmis sp. 15 851 15 100 57 parah insang
Nematoda 15 1428 15 100 95 parah insang

Tabel 6. Prevalensi dan intensitas parasit yang ditemukan pada kepiting bakau pada musim kemarau

Jumlah Jumiah
Jenis Kepiting Jum ah Total Prevalens Intensitas Tingkat Bagian
X - g Parasit Sampel
Parasit terinfeksi Lo - (%) (Ind/ekor) serangan tubuh/organ
(individu) Kepiting
(ekor)
(ekor)
Ektoparasit
Octolasmis sp. 14 297 15 93 20 sedang insang
Nematoda 13 84 15 86 6 sedang insang
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PEMBAHASAN

Hasil andisa kandungan logam berat
merkuri pada Gambar 3 menunjukkan bahwa
akumulasi  kandungan merkuri pada daging
kepiting masih di bawah ambang batas dengan
kandungan logam berat merkuri pada musim
hujan adalah 0,0074 mg/kg sedangkan pada
kemarau adalah 0,0148 mg/kg. Hal ini
berdasarkan batasan kandungan logam berat
pada daging ikan dan Crustacea telah
dianjurkan oleh Badan Standarisas Nasiona
(2009) atau peraturan pemerintah adaah
standar maksimum cemaran logam berat
merkuri (Hg) pada daging organisme Crustacea
adalah 1,0 mg/kg dan daging ikan 0,5 mg/kg.
Olehnya diduga organisme konsums di
peraran daerah sekitar Desa Tunas Baru
Kecamatan Rarowatu Utara Kabupaten
Bombana masih layak untuk dikonsumsi jika
dilihat dari hasil kandungan logam beratnya.
Nurdin (2012), menyatakan bahwa proses
masuknya logam berat bersamaan dengan air
yang berdifusi diserap oleh insang selanjutnya
disebarkan ke seluruh tubuh melalui darah
sehingga terjadi penimbunan logam berat pada
daging. Masuknya logam berat Hg dalam tubuh
yaitu melalui  kulit  pernapasan  dan
pencernaan.Bila ikan kecil yang tercemar metil
merkuri dimakan oleh kepiting, dan kepiting
dikonsumsi oleh manusia, maka manusia paling
beresiko terpapar lebih banyak dari zat toksit
tersebut (Nurdin, 2012). Akumulasi logam berat
Hg pada kepiting diawali dengan proses
pengambilan melalui insang dan kemudian
terserap ke sduruh jaringan tubuh dan
tersimpan/tersekap di dalam. Menurut Markus
(2009), sekitar 70% metil merkuri yang masuk
lewat makanan akan diabsorpsi ke dalam
jaringan tubuh ikan dan hanya 10% yang
melalui penyerapan melalui insang. Berbagai
faktor yang mempengaruhi proses pengambilan
Hg dan jumlah yang akan terakumulasi di
antaranya adalah kecepatan metabolisme,
ukuran dan jenis, alkalinitas dan pH. Selain itu,
proses demetilasi, suhu, tingkat kontaminasi,
waktu, sumber dan bentuk Hg, serta tingkat
kehidupan organisme (Markus, 2009).

Berdasarkan hasil pengamatan parasit
yang ditemukan pada kepiting bakau,
Octolasmis sp. merupakan salah satu parasit
jenis Crustacea yang memiliki keping dan
tungkai kaki yang berfungsi untuk menempel
pada inang. Ha ini sebanding dengan

pernyataan Jeffries et al. (2005), Octolasmis sp.
termasuk dalam kelompok Crustacea yang
telah diidentifikas yang menginfeksi kepiting
bakau, memiliki ukuran tubuh 0.01-0.15 cm
dengan morfologi berkoloni, memiliki tergum,
carina, capitulum, scutum dan kaki. Parasit ini
bisa dilihat dengan mata telanjang, seperti pada
tiap lembar insang atau kadang melekat pada
karapaks bagian dalam. Jumlah dari jenis
parasit ini banyak ditemukan pada insang inang
untuk menempel. Menempelnya parasit ini akan
mengakibatkan kerusakan pada insang dan
mengganggu proses sirkulasi pernapasan pada
inang. Menurut Lavilla-Pitogo et al. (2001) dan
Lavilla-Pitogo and Pena (2004), ada beberapa
efek serangan parasit jenis ini pada insang
kepiting bakau dalam kegiatan budidaya. Efek
samping seperti terhalangnya ruang pernapasan
yang terdapat pada insang yang biasanya
tersedia untuk pertukaran oksigen dan karbon
dioksida. Hal ini menghasilkan dampak negatif
dari infeksi Octolasmis sp. yang berupa
kompetiss dalam pengambilan oksigen dari
perairan atau penyumbatan insang karena
banyaknya  parasit yang  menginfeksi
permukaan insang. Parasit Octolasmis sp.
merupakan ektoparasit parasit yang umum
ditemukan pada Crustacea misalnya (Nur and
Y usnaini, 2018).

Hasil pengamatan menemukaan satu
jenis organisme cacing yang diidentifikas
sebagai salah satu jenis parasit pada insang
kepiting bakau sebagai inangnya. ldentifikas
menunjukkan  bahwa  parasit  tersebut
merupakan jenis kelas Nematoda. George and
Gerard (2011), menjelaskan parasit Nematoda
merupakan ektoparasit yang menginfeks
berbagai jenis spesies organisme air laut
termasuk kepiting bakau. Kepiting bakau yang
terinfeksi Nematoda dalam jumlah kecil diduga
tidak menunjukkan gejala, namun dapat
mengganggu  pergerakkan dari  inangnya
sehingga pertumbuhannya akan menjadi
lambat.

Data yang diperoleh dari hasil penelitian
nila prevalens dan intensitas ke dua jenis
parasit pada musm hujan lebih tinggi
dibandingkan pada musim kemarau. Tingginya
nilai prevalensi suatu jenis parasit pada musim
hujan memberikan asumsi bahwa Octolasmis
sp. dan Nematoda merupakan jenis parasit yang
bisa ditemukan lebih  banyak tingkat
serangannya pada musim hujan. Parasit jenis
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Nematoda mempunyai peran yang penting
dalam proses akumulasi logam berat pada
inang, beberapa jenis parasit Nematoda dapat
mengakumulasi logam berat dengan baik
sedang jenis yang lain tidak. Hal tersebut
dibuktikan dengan nilai prevalens atau disebut
juga tingkat infeksi parasit yang sangat parah
yaitu Octolasmis sp. 100% dan Nematoda
100% pada musim hujan. Williams and
Williams (1996), nilai prevalensi parasit yang
berkisar antara  90-100% merupakan nilai
prevalenss yang sangat parah dimana ha
tersebut menggambarkan parasit tersebut selalu
menginfeksit inang.

Intensitas parasit atau disebut nilai rata-
rata individu parasit yang menginfeksi inang
akan memberikan gambaran terhadap kondis
atau level infeksi yang diberikan kepada inang.
Data yang diperoleh, nilai intensitas ke dua
jenis parasit Octolasmis sp. 57 ind/ekor dan
Nematoda 95 ind/ekor pada musim hujan.
dimana nilai intensitas tersebut termasuk dalam
kategori nilai intensitas yang parah. Williams
and Williams (1996), nilai intensitas parasit
yang berkisar antara 51-100 ind/ekor termasuk
dalam kategori infeks parasit yang parah.
Tingginya prevalens dan intensitas parasit pada
musim hujan bisa diasumsikan bahwa pada
musim tersebut perairan dapat mendukung bagi
kehidupan parasit. Aris (2018), tingginya nila
prevalenss dan intensitas parasit bisa
disebabkan oleh kondisi lingkungan yang sesuai
untuk parasit dapat bertahan hidup, seperti,
suhu, salinitas dan lain sebagainya. Layaknya
sebagai  makhluk  hidup, parasit juga
membutuhkan lingkungan hidup yang sesuai
agar dapat bertahan hidup dan berkembang
biak. Keberadaan atau ketersediaan organisme
lain yang layak untuk dijadikan inang bagi
parasit adalah salah satu faktor keberhasilan
parasit daam bertahan hidup. Nobel (1989),
distribus parasit pada organ penempelnya
dipengaruhi oleh suhu, kelembaban, sifat kimia
media sekelilingnya dan persediaan makanan
pada tubuh inang.

Hasil pengamatan ditemukan berbanding
terbalik nila intensitas parasit dengan
prevalensi parasit yang menyerang inang.
Perbandingan tersebut terjadi ketika nilai
intensitas parasit menurun dan intensitas parasit
yang lain meningkat. Pencemaran logam berat
tidak hanya mempengaruhi organisme akuatik,
seperti kepiting, udang, ikan dan lain

sebagainya, hamun pencemaran juga dapat
mempengaruhi parasit atau organisme yang

hidup pada organisme yang terpapar
pencemaran tersebut.
Berdasarkan hasil  penelitian pada

Gambar 3 dengan Gambar 7 terlihat bahwa
intensitas parasit dengan akumulasi logam berat
berbanding terbalik. Pada musim hujan infeks
parasit tinggi pada dua jenis parasit dengan
akumulasi logam berat rendah pada musim
hujan. Di pesisir Desa Tunas Baru yang
menjadi lokasi penangkapan kepiting bakau
terdapat beberapa limbah organik dan
anorganik, hasil limbah tersebut yang dapat
membuat kepiting menjadi stres karena proses
penguraiannya membutuhkan banyak oksigen
sehingga dapat mengurangi oksigen terlarut
daam air. Ha ini juga didukung oleh
pernyataan Ruth and Ruth (2003), bahwa ha
tersebut juga dapat memicu munculnya
ektoparasit yang populasinya meningkat pada
saat perairan dipenuhi  bahan  organik.
Peningkatan infeksi parasit pada musim hujan,
karena lingkungan dari perairan yang
mendukung untuk parasit dapat berkembang
biak. Selain itu keadaan inang yang mengalami
stres karena pencemaran sehingga potens
parasit untuk menginfeksi inang sangat baik.
Sedangkan akumulasi logam berat pada daging
kepiting rendah karena pada musim hujan
diduga adanya pengenceran dari logam merkuri
yang tercampur dengan air hujan dan sungai
kemudian dengan laut sehingga penyerapan
baik secara langsung melalui insang maupun
proses makan memakan diduga hanya sedikit
logam Hg, sehingga Hg yang tersekap dalam
tubuh sedikit. Sedangkan pada musim kemarau
infeksi dari ke duajenis parasit menurun seiring
dengan meningkatnya logam berat, infeks
parasit menurun karena diduga ke dua jenis
parasit ini tidak mampu menginfeks inang
dengan baik sehingga didapatkan lebih sedikit
atau bisa juga dikaitkan dengan lingkungan
peraran yang tidak mendukung untuk
perkembangan ke dua jenis parasit ini. Aris
(2018), tidak semua serangan parasit dapat
berakibat fatal bagi inang. Salah satu penyebab
minimnya dampak serangan bisa disebabkan
oleh kegagalan parasit itu dalam usaha
menginfeksi suatu inang. Menurut Williams
(1996), inang akan melakukan respon ketika
mendapatkan serangan dari parasit, jika parasit
tidak mampu melawan respon tersebut maka
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parasit tidak dapat menempel pada tubuh inang
dan tidak terjadi serangan. Sedangkan
peningkatan kadar logam berat pada musim
kemarau karena pada musim kemarau terjadi
pemekatan Hg di perairan akibat berkurangnya
debit air sungai yang masuk pantai sehingga
konsentrasinya cenderung makin meningkat
pada saat pengamatan.

KESIMPULAN

Akumulass Hg kepiting bakau pada
musim kemarau (0,0148 mg/kg) lebih tinggi
dibanding pada musim hujan (0,0074 mg/kg).
Jenis parasit yang ditemukan adalah Octolasmis
sp dan Nematoda, dengan tingkat prevalens
dan intensitas serangan parasit yang lebih tinggi
di musim hujan dibanding pada musim
kemarau.
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